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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Leluhur manusia sudah ada di muka bumi sejak jutaan tahun lalu, jelas 
sudah berinteraksi dengan alam sedemikian rupa. Manusia selaku makhluk hidup 
berhubungan dengan alat karena perlu memenuhi kebutuhan dasar seperti makan, 
minum, dan berlindung dari cuaca. Perubahan mendasar terhadap Bumi tentu akan 
mempengaruhi kehidupan manusia dengan signifikan. Kejadian-kejadian ekstrim, 
seperti banjir, kekeringan, badai, dan sebagainya, memiliki dampak 
berkepanjangan terhadap penghidupan, kesehatan dan ekonomi.  
 Bencana banjir pesisir merupakan salah satu bencana yang menjadi 
permasalahan bagi wilayah kepesisiran di dunia (Blecket dan Hume, 2007 via 
Mardianto, 2007). Tahun 2018, wilayah pesisir Pekalongan yang terdampak banjir 
rob ada di 5 Kecamatan pada 20 Desa di Kabupaten Pekalongan dan 1 Kecamatan 
pada 7 Kelurahan di Kota Pekalongan. Kerugian yang di timbulkan akibat banjir 
rob cukup banyak dan meresahkan warga. Marfai, dkk (2014) menyebutkan bahwa 
kerusakan di Kabupaten Pekalongan akibat banjir rob meliputi kerusakan lahan 
pertanian sawah, kerusakan tambak, kerusakan permukiman dan gedung – gedung 
fasilitas umum serta kerusakan jalan dan terganggunya sanitasi masyarakat. 
 Salah satu desa terdampak banjir rob terparah yaitu, desa Api-api, 
Wonokerto, Pekalongan. Desa Api-Api terletak di pesisir pantai utara Pekalongan 
dan dilalui banyak sungai. Menurut Lurah desa Api-Api, bapak Qomarudin, 
ketinggian banjir rob diprediksi pemerintah meningkat 10 cm setiap tahunnya. 
Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa tiap tahun ketinggian banjir 
meningkat lebih dari 10 cm. Banyak permasalahan masyarakat muncul akibat 
kerusakan-kerusakan dampak banjir rob. Mata pencaharian masyarakat dulunya 
bertani harus berganti menjadi nelayan atau petani tambak karena lahan persawahan 
terendam banjir. Banyak korban banjir rob harus pindah karena rumah tenggelam 
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dan hilangnya mata pencaharian, namun tidak sedikit dari korban banjir rob 
terpaksa harus tetap tinggal karena tidak memiliki cukup biaya untuk pindah dan 
mendapat pekerjaan sesuai. Upaya-upaya dari pemerintah maupun masyarakat 
Pekalongan sendiri telah dilakukan, namun belum mampu mengatasi banjir. 
Banyak masyarakat semakin terhimpit situasi dan kondisinya. Cara dan aspek batin 
manusia dalam mempertahankan keberlangsungan hidupnya dapat tergambarkan 
dari keseharian masyarakat di area desa terdampak banjir rob. Salah satunya yaitu 
Dulhaji. 
 Dulhaji merupakan seorang warga terdampak banjir rob dan memilih untuk 
tetap tinggal di desa Api-api, Wonokerto, Pekalongan. Saat ditemui pertama kali, 
tidak ada jalan menuju rumahnya karena jalan tergenang air setingi 70 cm. Banyak 
sampah dan limbah rumah tangga mengapung serta tercium bau menyengat. Dalam 
kondisi tempat tinggal memprihatinkan, Dulhaji tetap menjalani aktifitas sehari-
harinya sebagai penjual buah dingin.  
 Ketika ditemui, Dulhaji tampak memiliki karakter optimis dan humoris. 
Dulhaji bercerita mengenai keinginannya menyelesaikan kejar paket C. Dulhaji 
sewaktu muda hanya sekolah hingga jenjang Sekolah Dasar (SD). Setelah 
pengalaman hidupnya kerja di Jakarta, Dulhaji menyadari bahwa pendidikan 
amatlah penting. Di 2016, Dulhaji menyelesaikan kejar paket B dan saat ini 
berusaha menyelesaikan kejar paket C walaupun sudah dua kali tidak lulus. 
Keinginan ini muncul karena untuk mencalon diri sebagai lurah, Dulhaji minimal 
harus menyelsaikan pendidikan paket C. Cita-citanya menjadi lurah berasal dari 
keinginannya membangun desa Api-api. Dulhaji ingin membangun desa Api-Api 
yang bersih dan ramah lingkungan untuk warga.  
 Karakter humoris Dulhaji dapat terlihat melalui kemampuan kreatifitas dari 
hobi Dulhaji membuat konten Facebook dan membuat lagu yang terinspirasi dari 
hal-hal di sekitarnya. Dulhaji penah membuat konten lucu tentang pengungsi banjir, 
sampah hingga pedagang jamu. Dulhaji juga telah membuat lebih dari empat belas 
lagu. Inspirasi Dulhaji dalam membuat lagu yaitu dari ibunya, masa lalu dan juga 
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kejadian sehari-hari. Dulhaji membuat lagu tentang istri nelayan ditinggal bekerja 
selama enam bulan oleh suaminya. Lagu lain bercerita mengenai anak-anak ingin 
membeli buah dingin jualannya namun oleh orang tua mereka dilarang. Selama 
berbincang dengan Dulhaji, tidak terdengar satu keluhan pun dilucapkan. 
Pertemuan dengan Dulhaji mengingatkan bahwa setiap mahkhluk hidup memiliki 
caranya sendiri untuk bertahan hidup dan setiap manusia memiliki caranya sendiri 
dalam menghadapi permasalahan hidupnya. Dulhaji merupakan sosok sangat 
kharismatik dan menarik dalam kesehariannya menghadapi bencana banjir rob. 
Sosok Dulhaji memunculkan ide untuk membuat film dokumenter potret tentang 
dirinya.  
 Film dokumenter potret "Dulhaji Dolena" akan mencoba merekam 
pengalaman keseharian dan siasat-siasat hidup Dulhaji di tengah ketidakpastian  
akan tinggihnya air, nasib dan kondisi alam di sekitar tempat tinggalnya. 
Pendekatan atau gaya Cinéma vérité  digunakan untuk menguatkan penggambaran 
realitas dalam film dokumenter ini. Harapannya, film ini dapat memberi 
pemahaman lebih luas kepada penonton mengenai bencana banjir rob melalui 
perspektif manusia yang mengalaminya.  
 
B. Ide Penciptaan Karya 
 Ide berawal dari sebuah tugas lapangan dari Contrast VR kepada sutradara 
untuk membuat dokumenter 360° yang berdasar dari Photo Story oleh Syarina 
Hasibuan dengan judul The drowning villages of Indonesia di situs Al Jazeera. 
Photo Story tersebut menceritakan tentang desa-desa yang terkena dampak banjir 
Rob di desa Pantai Bahagia, Bekasi. Desa Pantai Bahagia, terletak sekitar satu 
kilometer dari garis pantai dan paling terkena dampak dari naiknya air laut. Hampir 
80 persen populasi di sini telah merasakan dampak dari perambahan perairan laut. 
Permukaan air naik semakin tinggi setiap tahun. Setiap gelombang pasang naik 
membawa air laut ke rumah mereka. Hanya beberapa dekade yang lalu, ribuan 
keluarga mendiami desa-desa nelayan ini. Sekarang, hanya beberapa ratus yang 
tersisa, karena mereka tidak punya tempat lain untuk tinggal. Foto-foto di laman 
  
4 
situs tersebut menggambarkan kondisi memprihatinkan dari rumah-rumah, makam, 
sekolah, tanaman bakau dan juga masyarakat yang tinggal di sana.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Setelah melakukan riset lebih luas melalui internet mengenai banjir rob, 
diketahui bahwa banjir tersebut juga terjadi di beberapa titik pantai utara pulau 
Jawa. Salah satunya di Desa Api-Api, Wonokerto, Pekalongan Utara. Pada Februari 
2018 dilakukan riset lapangan di Desa Api-Api. Selama perjalanan tersebut, tampak 
rumah-rumah, sawah-sawah, dan jalan-jalan di desa tersebut tergenang air rob. 
Warga memberi informasi bahwa air banjir tidak pernah surut. Masyarakat hidup 
bertahun-tahun dengan kondisi bau menyengat dan air kotor. Anak-anak kehilangan 
area bermain karena banyak lapangan dan jalan-jalan juga tergenang air. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 Foto rumah Dulhaji 
sumber: dokumentasi pribadi 
(17 April 2018) 
Gambar 1.1 Screenshot Photo Story The drowning villages of Indonesia 
Sumber: https://www.aljazeera.com/indepth/inpictures/2017/07/drowning-villages-
indonesia-170708175238908.html 
 (diakses pada 25 Juni 2019) 
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Dari perjalanan tersebut ditemukan suatu rumah berdiri di tengah-tengah 
genangan air seperti kolam. Rumah tersebut tampak menarik dari kejauhan karena 
berwarna hijau dan biru pada dinding serta kuning pada jendela. Penghuni rumah 
tersebut adalah seorang warga bernama Dulhaji. Dulhaji menceritakan mengenai 
peristiwa banjir rob di Pekalongan, pekerjaannya sebagai penjual buah dingin 
keliling dan MC ulang tahun anak-anak, kehidupannya di masa lalu, pendidikan 
putrinya setelah lulus SMP, serta harapannya di masa mendatang. Selama bercerita 
terlihat optimisme Dulhaji dalam menjalani kesehariannya di tengah kondisi tempat 
tinggal memperihatinkan. Ia juga memiliki personalitas optimis, humoris serta 
kharismatik. Setelah bertemu dengan Dulhaji dan mendengar berbagai cerita 
kehidupan dan kesehariannya di desa Api-Api, kemudian muncul ide untuk 
membuat film dokumenter potret dirinya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Banyak berita, riset, bahkan film dokumenter telah membahas bencana 
banjir rob dan dampaknya terhadap masyarakat. Film-film dokumenter mengenai 
banjir rob yang telah dibuat berdasar pada isu. Film ini akan fokus membahas 
tentang manusia yang tinggal di desa tergenang banjir rob dan fokus pada subjek 
Dulhaji. Cerita mengenai manusia yang tinggal di sana akan dikemas dalam film 
Gambar 1.3 foto Dulhaji tahun 2018 
sumber: dokumentasi pribadi 
(17 April 2018) 
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dokumenter potret "Dulhaji Dolena" dengan gaya Cinéma vérité . Penerapan bentuk 
dokumenter potret ini dipilih karena bentuk potret memiliki kaitan erat dengan 
aspek human interest dalam mengungkapkan cerita. Cinéma vérité  dipilih sebagai 
metode meningkatkan persepsi realisme dari keseharian Dulhaji dalam menyiasati 
hidupnya. 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
 Berikut adalah tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dalam pembuatan 
program dokumenter Dulhaji Dolena : 
 
1. Tujuan 
a. Menciptakan karya film dokumenter yang memberi  informasi 
penonton mengenai kehidupan masyarkat tinggal di desa tergenang  
banjir rob. 
b. Melihat Dulhaji dalam menyiasati hidup dengan kondisi banjir rob. 
c. Menerapkan genre Potret untuk memunculkan aspek human interest. 
d. Menerapkan gaya Cinéma vérité  untuk menguatkan realitas cerita 
film dokumenter. 
 
2. Manfaat 
a. Menambah pengetahuan penonton mengenai dampak banjir rob di 
Pekalongan. 
b. Menumbuhkan rasa empati pemerintah dan masyarakat untuk 
membantu korban banjir Rob. 
c. Meningkatkan pengalaman dan kemampuan pembuat film dalam 
produksi film dokumenter. 
d. Menjadi referensi film dokumenter dengan gaya Cinéma vérité  
untuk pembuat karya lain. 
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D. Tinjauan Karya 
 Sebuah proses penciptaan karya membutuhkan tinjauan karya-karya 
sebelumnya sebagai referensi maupun mengindari kesamaan. Karya film 
dokumenter potret "Dulhaji Dolena" dengan gaya Cinéma vérité ini menggunakan 
tinjuan karya sebagai berikut: 
1. Rob 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jenis Film : Dokumenter 
Durasi  : 17 menit 
Tahun   : 2017 
Sutradara : Fatimatuz Zahra 
 
 Seperti judulnya, film ini bercerita mengenai dampak banjir Rob di 
Pekalongan setelah tanggul jebol dan menyebabkan 4 desa tergenang air. Selama 
hampir kurang lebih 3 tahun, masyarakat harus menerima kondisi memprihatinkan 
ini. Film ini menang sebagai Dokumenter Terbaik kategori Pelajar pada Denpasar 
Film Festival 2017 dan masuk sebagai finalis Kompetisi Pelajar pada Festival Film 
Dokumenter 2017. Film ini dipilih sebagai tinjauan karya karena karena memiliki 
Gambar 1.4 Still film Rob 
 sumber: Arsip Festival Film Dokumenter  
(Desember 2017) 
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kesamaan isu, yaitu banjir rob. Film ini memberi informasi melalui wawancara 
mengenai bagaimana masyarakat menjalani keseharian dengan kondisi banjir rob. 
 
2. Ai Weiwei: The Fake Case 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jenis Film : Dokumenter 
Durasi : 1 jam 25 menit 
Tahun  : 2017  
Sutradara : Andreas Johnsen 
 
 Ai Weiwei adalah seorang seniman dan aktivis dari Tiongkok. Dalam 
beberapa tahun terakhir, Ai Weiwei menjadi aktifis penting dalam menyuarakan 
penentangan terhadap pemerintah Tiongkok. Ini menyebabkan penangkapannya 
pada tahun 2011 dan dipenjara isolasi selama 81 satu hari. "Kasus Palsu" muncul 
setelah Ai Weiwei kembali ke rumah meskipun bebas bersyarat dan dituntut kerena 
penggelapan pajak- gugatan yang ia juluki sebagai kasus palsu. Kamera merekam 
secara langsung Ai Weiwei bersama keluarganya di dalam dan di sekitar rumahnya, 
selama wawancara, saat menghadapi ketidakpastian serta provokasi baru. Ai 
Weiwei memberi akses signifikan kepada Johnsen (Sutradara) ke kehidupan pribadi 
Gambar 1.5 Still  film Ai Weiwei: The Fake Case 
Sumber: http://danishdocumentary.com/films/ai-weiwei-the-fake-case/ 
(diakses 18 Februari 2019) 
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dan profesionalnya setelah bebas dari penjara, termasuk interaksi lembut dengan 
putranya yang masih kecil. Film ini dipilih sebagai tinjauan karya karena 
menggunakan pendekatan Cinéma vérité  di mana Andreas (pembuat film)  
melakukan provokasi melalui pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan kepada Ai 
Weiwei. Selain itu, pembuat film menggunakan genre potret dengan fokus pada 
satu protagonis, Ai Weiwei.  
 
3. Uncle Yanco 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jenis Film : Dokumenter 
Durasi : 19 menit 
Tahun  : 1967 
Sutradara : Agnès Varda 
 
 Di film dokumenter pendek Uncle Yanco, Agnès Varda menggali sejarah 
keluarganya sendiri. Film ini menampilkan Agnès Varda melacak seorang kerabat 
imigran dari Yunani yang belum pernah ia temui.  Agnès menemukan seorang 
paman senimannya (Paman Yanco) yang berjiwa baik hati. Paman Yanco menjalani 
kehidupan bohemian di Sausalito, California. 
 Paman Yanco dapat menavigasi perahu dengan layar dan melukis kota-kota 
Celestial serta Bizantium karena dia orang Yunani. Namun demikian, paman Yanco 
Gambar 1.6 Still film Uncle Yanco 
Sumber www.sff.org.au 
(diakses 9 Juli 2019) 
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terlibat dalam gerakan muda Amerika; hippies dan mahasiswa drop out datang 
menemuinya di rumah perahu. Film ini memperlihatkan dengan singkat dan pernuh 
warna bagaimana Agnès menemukan paman Amerikanya serta betapa luar 
biasanya paman itu. Film ini dipilih sebagai tinjauan karya karena fokus pada potret 
paman Yanco. Di film ini,  Agnès menggunakan gaya Cinéma vérité  di mana film 
menggambarkan pertemuanya (pembuat film) dengan pamannya. Di bagian 
pembukaan film, Agnès melakukan reenactment (pemeragaan ulang) pada 
pertemuannya dengan Paman Yanco.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
